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USD kembali menguat walaupun data tingkat kepercayaan konsumer dibawah yang di antisipasi oleh pasar.
Indeks Dollar ICE yang mengukur pergerakan USD terhadap 6 mata uang lainnya naik 0.2% ke 96.729. Penguatan
USD terbantu oleh data housing yang lebih baik dibandingkan ekspektasi walaupun masih turun dibandingkan
bulan sebelumnya. Rupiah diperkirakan menguat hari ini seiring dengan masih banyaknya dana asing yang akan
masuk dikarenakan investor asing yang tidak menang dilelang kemarin akan mencoba beli di pasar sekunder.
Rupiah diperkirakan bergerak di range 14,150-14,190 hari ini. Kemarin Rupiah ditutup menguat di 14,165
dibandingkan penutupan dihari sebelumnya 14,175.

Pasar Obligasi

Permintaan investor atas instrumen sukuk negara ritel seri SR-011 berhasil menembus Rp21,12 triliun, dua kali
lipat dibandingkan dengan target indikatif yang ditetapkan pemerintah sebesar Rpl0 triliun. Berdasarkan
pengumuman hasil pemasaran SR-011 Ditjen Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJPPR) Kementerian

Bl 7-Day RRR 6.00 2.57 -0.08 Keuangan, Selasa (26/3/2019), hasil pemasaran tersebut berasal dari 35.026 orang investor yang berhasil dijaring
oleh 22 mitra distribusi. Jumlah investor baru yang membeli instrumen surat berharga negara (SBN) ritel seri
FED RATE 2.50 0.00 0.20 sukuk ritel SR-011 mencapai 20.630 orang. Ini merupakan jumlah investor baru tertinggi dalam beberapa
*Feb-19 instrumen SBN ritel terakhir. Permintaan yang tinggi di lelang kemarin sebanyak 59 trilliun penawaran masuk.
Total 24.95 triliun dimenangkan. Berikut hasil lelang:
FR77 | 2T | 7.02%
FR78 |3.9T |7.57%
26-Mar-19 27-Mar-19  %Change FR68 | 7T | 8.03%
FR79 | 6.4T |8.12%
Indonesia IDR 10yr 7.53 7.53 0.00% FR76 | 1.65T | 8.47%
Indonesia USD 10yr 3.88 3.83 -1.29% Pasar Saham
Investor asing kembali memborong saham di tengah pulihnya sentimen untuk aset berisiko. Berdasarkan data
Bursa Efek Indonesia (BEI), investor asing membukukan aksi beli bersih atau net buy senilai Rp338,86 miliar pada
US Treasury 10yr 2.42 2.42 0.00%

perdagangan kemarin. Sementara itu Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sukses mempertahankan
reboundnya bahkan ditutup naik signifikan. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG berakhir menguat 0,92% atau
58,75 poin di level 6.470, dari level penutupan perdagangan sebelumnya. Seluruh sembilan sektor berakhir di
zona hijau, dipimpin sektor industri dasar (+1,81%), consumer goods (+1,20%), dan aneka industri (+0,99%). Dari
629 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebanyak 230 saham menguat, 169 saham melemah, dan
JIBOR (%) LIBOR (%) 230 saham stagnan. Indeks saham lainnya di Asia mayoritas turut rebound dan berakhir menguat. Selain bursa
saham Asia, tiga indeks saham utama di bursa Wall Street Amerika Serikat (AS) kompak berakhir di zona positif
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CHF/IDR 14,279 14,266 (0.09)
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“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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